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Abstrak—NBA adalah salah satu ajang kompetisi 
olahraga dalam bidang permainan bola basket yang 
populer dan diikuti oleh tim dan pemain professional. 
Dalam olahraga basket terdapat pembangian posisi 
tertentu dalam permainan dan atlet akan ditempatkan 
sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Oleh karena 
itu, kami melakukan penelitian untuk mencari tahu adakah 
hubungan tinggi, massa, umur dan body mass index dalam 
menentukan posisi pemain selain dilihat dari kemampuan 
pemainnya. Cara mencari hubungan ini dengan melakukan 
pengolaan data yang ada dan data tersebut dilakukan 
pengelompokkan menggunakan metode K-Mean 
Clustering. Hasil dari penelitian yang dilakukan terdapat 
hubungan antara tinggi, massa, dan BMI terhadap posisi 
pemain. Namun, umur tidak berpengaruh terhadap 
penentuan posisi pemain. 
Kata Kunci :— NBA, Basket, K-Mean Clustering, tinggi, 
massa, BMI 
I. PENDAHULUAN 
Permainan bola basket termasuk ke dalam olahraga 
yang popular di dunia, salah satu ajang kompetisi dalam 
bidang olahraga bola basket yang paling dinantikan di 
dunia adalah NBA. NBA memiliki kepanjangan The 
National BasketBall Association. Setiap pemain NBA 
akan dibagi berdasarkan label yang dimaksudkan untuk 
menggambarkan apa yang harus dilakukan atlet dalam 
permainan. Label tersebut kemudian dinamakan sebagai 
sebuah posisi dalam permainan basket. Posisi-posisi yang 
ada dapat ditentukan terlebih dahulu dari ukuran tubuh 
pemain. Jika pemain berbadan besar dan kuat, maka dia 
dapat ditempatkan pada posisi forward atau center. 
Apabila pemain berbadan kecil dan cepat pemain tersebut 
dapat ditempatkan dalam posisi guard. Posisi lainnya 
dalam permainan basket seperti small forward, power 
forward, shooting guard, dan point guard [1]. Atas dasar 
tersebut kami ingin membuktikan kebenaran bahwa 
ukuran tubuh mempengaruhi atau tidak kepada posisi 
seseorang dalam permainan basket. 
Telah banyak prediksi yang dilakukan tentang kinerja 
seseorang di dalam sebuah tim berdasarkan tinggi dan 
massa tubuh. Hal ini sesuai dengan pendapat para ahli 
yang menyatakan bahwa antropemetrik atau ilmu tentang 
pengukuran dimensi dan ukuran tubuh manusia adalah 
faktor penentu dalam latihan dan telah dimasukkan ke 
dalam syarat saat melakukan pencarian bakat baru [2]. 
Dalam penelitian ini kami akan melakukan sebuah 
klasifikasi hubungan antara massa, tinggi, Body Mass 
Index, dan umur pemain terhadap posisinya dalam 
permainan bola basket. Kami membandingkan dengan 
sebuah paper dimana membahas tentang hubungan tinggi, 
berat, body mass index, umur terhadap posisi dalam 
permainan bola voli pantai yang di ambil dari tahun 2000-
2006 menggunakan teknik ANOVA. Penetilian tersebut 
memperoleh hasil yaitu terhadap pengaruh umur, tinggi, 
massa dan BMI dalam penentuan posisi pemain voli 
pantai. Namun, hasil yang terbaik yaitu umur karena dapat 
membantu pelatih untuk menentukan formasi pemain [3]. 
Kami akan melakukan hal yang sama tetapi dengan 
olahraga yang berbeda yaitu bola basket dan data diambil 
dari rentang tahun yang lebih panjang yaitu 1985 – 2018 
sehingga hasil diharapkan lebih akurat dengan 
menggunakan clustering K-Means. Kelebihan dari 
metode ini adalah mudah diimplementasikan dan dapat 
mengelompokkan data dengan jumlah banyak dalam 
waktu yang cepat dan efisien.  
II. METODOLOGI 
Pada penelitian ini dimulai dengan melakukan 
pencarian data dari beberapa website kumpulan dataset 
secara global atau internasional hingga menemukan data 
yang tepat untuk penelitian yang akan dilakukan.  
Berdasarkan data yang diperoleh dari website, ditemukan 
sebuah rumusan masalah dari data pemain basket. 
Setelah menemukan permasalahan agar penelitian ini 
melakukan pembahasan tidak keluar dari ruang lingkup 
penelitian maka dibuatlah batasan-batasan masalah. 
Setelah dilakukannya penetapan permasalahan 
beserta batasan-batasannya maka akan terbentuknya 
tujuan dari penelitian yang akan dilakukan sehingga 
nantinya dapat menjawab permasalahan yang ada. 
Langkah selanjutnya yaitu mencari materi-materi yang 
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berhubungan dengan permasalahan sebagai pedoman 
untuk melakukan penyelesaian masalah. 
Data yang didapatkan terdapat data berjenis nominal. 
Data tersebut agar dapat diolah menggunakan metode 
algoritma K-Means clustering maka dilakukan 
inisialisasi dalam bentuk bilangan bulat. Semua data 
tersebut nantinya akan dianalisa sehingga menghasilkan 
informasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 
permasalahan. 
A. Dataset 
Data penelitian kami bersumber dari website Kaggle 
[4] yang berjudul “NBA Player of The Week”. Data ini 
berisi beberapa variabel pemain yang terdiri dari tahun 
kompetisi, musim kompetisi, umur, tinggi, berat, nama 
pemain, dan nama tim pemain basket. 
Data NBA Player of The Week adalah data yang 
dikumpulkan dari tahun 1985 sampai dengan tahun 2018. 
Data tersebut terdapat daftar para pemain professional 
dalam ajang NBA sebanyak 1145 data pemain yang 
meraih prestasi sebagai pemain terbaik yang didata setiap 
minggu. Berdasarkan data yang kami miliki terdapat 
rentang umur yang dimiliki pemain dari 19 - 40 tahun, 
tinggi badan dengan rentang 175 – 229 cm, berat badan 
pemain dengan rentang dari 68 – 148 kg, dan berbagai 
jenis posisi pemain yang terdiri dari 9 bagian yaitu point 
guard, guard, shooting guard, guard forward, forward, 
small forward, power forward, forward center, dan 
center. 
B. Metode Pengelompokan K-Means 
Pengelompokan data terdiri dari berbagai macam 
metode salah satunya adalah metode K-Means. K-Means 
clustering adalah metode yang biasa digunakan untuk 
mempartisi secara otomatis kumpulan data ke dalam 
kelompok k [5]. 
Pengelompokkan data atau lebih dikenal sebagai 
analisis cluster memiliki tujuan untuk menemukan 
pengelompokkan secara alami yang dapat dilihat dari 
serangkaian pola, titik, ataupun objek yang ada. Menurut 
Webster, analisis cluster yaitu sebagai klarifikasi secara 
statistik yang bertujuan untuk menemukan maupun 
menentukan apakah individu dari suatu populasi termasuk 
ke dalam kelompok yang berbeda dengan melakukan 
perbandingan secara kuantitatif dari beberapa karakter 
yang ada. Apabila terdapat sekumpulan data yang 
memiliki objek X = (x1,x2,…,xn) maka algoritma K-
Means akan mempartisi X dalam k buah cluster [6].  
Secara sederhana, langkah dasar dari K-Means 
clustering adalah dengan menentukan jumlah cluster k 
dan asumsikan pusat dari kelompok-kelompok data yang 
dimiliki. Kemudian, dapat diambil secara acak objek 
sebagai centroid awal atau disebut juga sebagai objek k 
pertama. Algoritma untuk melakukan K-Means clustering 
adalah menentukan koordinat centroid, menentukan jarak 
setiap objek centroid, dan mengelompokkan objek 
berdasarkan centroid terdekat [7]. 
Hal pertama untuk membuat K-means adalah tentukan 
secara acak koordinat centroid. Rumus untuk mengetahui 
centroid dari cluster ke-i dapat menggunakan persamaan 
1. 




 ; i = 1,2,3,…n ...............(1) 
Setelah itu, melakukan perhitungan jarak pada setiap 
objek yang ada ke masing-masing centroid dari masing-
masing cluster. Untuk menentukan jarak Antara objek 
dengan centroid dapat menggunakan perhitungan 
Euclidean Distance. Perhitungan Euclidean Distance 
adalah ketika akan mengelompokan data dan data tersebut 
harus dihitung suatu jarak antara dua objek data yang ada. 
Sehingga dalam dua dimensi, sebuah garis panjang 
vertikal dan horizontal yang dihubungkan menggunakan 
dua titik garis yaitu sumbu x dan sumbu y di dalam n 
dimensi jarak. Persamaan dari Euclidean Distance seperti 
persamaan 2 [8]. Ketika telah mendapatkan jaraknya, 
kemudian masing-masing dari objek yang ada dilakukan 
pengkelompokan berdasarkan centroid yang terdekat. 




  ...............(2) 
Iterasi atau pengulangan terus dilakukan dengan cara 
menentukan posisi centroid baru dengan menggunakan 
persamaan pada langkah ke-1. Pengulangan pada langkah 
ke-2 terus dilakukan apabila posisi dari centroid belum 
stabil. Apabila hasil dari algoritma K-Meansnya telah  
sama, maka hasil sudah konvergen. Namun, jika belum 
maka akan dilakukan iterasi atau pengulangan untuk 
selanjutnya. 
Selanjutnya, tentukan nilai k dengan menggunakan 
elbow method. Hal ini disebabkan karena algoritma K-
Means tidak dapat menentukan nilai k yang dia miliki 
sendiri sehingga untuk mempermudah mencari nilai k 
dapat menggunakan elbow method ini. Elbow method 
disebut juga dengan metode siku. Metode ini adalah 
metode visual. Caranya yaitu dimulai dengan mengamati 
diagram akan terus meningkat nilainya setiap langkah, 
kemudian amatilah diagramnya. Pada beberapa titik k 
nantinya akan menunjukan nilai yang menurun drastis, 
dan setelahnya akan menunjukkan nilai di titik tertinggi. 
Titik-titik tertinggi dan berbentuk siku inilah nilai k yang 
dibutuhkan. Sedangkan pada titik-titik terendah yang 
bentuknya stabil tidak dimasukkan sebagai nilai k [9].  
III. PENGOLAHAN DATA DAN HASIL 
Data dalam penelitian ini berupa daftar data atlet dari 
permainan bola basket dalam kompetisi NBA dari tahun 
1985 – 2018 yang mendapatkan prestasi sebagai pemain 
terbaik. Data ini dioleh melalui aplikasi Phyton.  
A. Pengolahan Data 
Data akan dirampingkan jangkauannya yang awalnya 
memiliki banyak variabel diubah menjadi data dengan 
sedikit variabel. Data seperti tahun, musim, dan beberapa 
variabelnya dihilangkan. Hal ini disebabkan karena kami 
ingin memfokuskan penelitian pada variabel tinggi, 
massa, umur, dan variabel posisi pemain. Kemudian 
ditambahkan variabel baru yaitu BMI (Body Mass Index) 
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ke dalam data yang bertujuan untuk melihat hubungan 
indeks massa tubuh terhadap posisi atlet dalam 
permainan bola basket. 
Selanjutnya, data yang didapatkan dari website yang 
telah disebutkan sebelumnya agar data dapat diolah 
menggunakan metode K-Means clustering maka 
dibutuhkan inisialisasi untuk data yang berupa nominal 
menjadi data dalam bentuk bilangan bulat. Insisialisasi 
yang dilakukan yaitu pada variabel posisi dapat dilihat 
pada tabel 1. 
Tabel 1. Inisialisasi Posisi Pemain 
Posisi Pemain Nilai 
Point Guard (PG) 1 
Guard (G) 2 
Shooting Guard (SG) 3 
Guard Forward (GF) 4 
Forward (F) 5 
Small Forward (SF) 6 
Power Forward(PF) 7 
Forward Center (FC) 8 
Center (C) 9 
 
Kemudian, data yang telah diinisialisasi dan 
dirampingkan variabelnya diolah menggunakan Bahasa 
pemrograman Phyton. Data tersebut kemudian ditentukan 
jumlah clusternya. Dari data yang telah diamati, data-data 
yang ada dikelompokan menjadi 2 cluster. Data tersebut 
dapat dilihat pada gambar 1. 
 
Gambar 1. Menentukan Banyak Cluster Terbaik 
Dari diagram di atas, penentuan 2 pengelompokan 
atau cluster dilihat dari titik yang membentuk sisi siku-
siku dimulai dari k=1 hingga k = 2. Sedangkan ketika k = 
3 hingga k = 9 tidak menjadi acuan cluster. Hal ini 
disebabkan karena pada sudutnya sudah teratur atau 
dengan kata lain sudah stabil sehingga tidak membentuk 
sudut siku-siku. 
Setelah menentukan banyak nilai cluster terbaik, 
selanjutnya setiap data yang ada nantinya akan 
dikelompokkan berdasarkan 2 cluster yang telah 
ditentukan sebelumnya. Setelah itu, akan terbentuk 
sebuah gambar yang isinya terdiri dari titik -titik data yang 
ada sehingga memudahkan penelitian ini untuk 
mengelompokan data serta memudahkan proses 
menganalisa data yang akan dilakukan. Untuk mengolah 
data, kami menggunakan metode algoritma K-Means 
clustering. Hasil dari proses pengelompokan yang 
dilakukan ditunjukkan dalam gambar 2. 
Gambar 2. Hasil Cluster data NBA player 
B. Hasil dan Pembahasan 
Dari pengolahan data yang telah dilakukan didapatkan 
nilai dari cluster sebanyak 2 cluster. Tabel 2 dan tabel 3 
menggambarkan hasil nilai rata-rata, minimal, dan 
maksimal setiap cluster yang mewakili masing-masing 
variabel. 






19 Tahun 38 Tahun 
Posisi 7 5 9 
Tinggi 207,6 cm 196 cm 229 cm 
Massa 112,33 kg 89 kg 148 kg 
BMI 46,68 44 69 
 






20 Tahun 40 Tahun 
Posisi 2 1 6 
Tinggi 193,23 cm 175 cm 206 cm 
Massa 91 kg 68 kg 116 kg 
BMI 46,98 37 56 
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Dari tabel diatas dapat diamati pemain termuda yaitu 
berumur 19 tahun ternyata berada di cluster pertama. 
Sedangkan pemain tertua berada pada cluster kedua. Di 
dalam cluster pertama, para pemain terdiri dari posisi 
seperti forward, small forward, power forward, forward 
center, dan center. Di Cluster kedua terdiri dari pemain 
dengan posisi point guard, guard, shooting guard, guard 
forward, forward dan small forward.  
Data di dalam tabel juga berisi tinggi dan massa badan 
pemain. Pada cluster pertama tinggi badan minimalnya 
196 cm, maksimal 229 cm, dan rata-rata bernilai 207,6 
cm. Pada cluster kedua nilai minimal tingginya 175 cm, 
maksimal 206 cm, dan rata-rata 193,23 cm. Massa tubuh 
cluster pertama memiliki nilai minimal 89 kg, maksimal 
148 kg, dan rata-rata 112,33 kg. Pada Cluster kedua massa 
minimal 68 kg, maksimal 116 kg, dan rata-rata 91 kg.  
Di dalam data terdapat data BMI yaitu indeks massa 
tubuh yang melibatkan tinggi dan massa badan. 
Berdasarkan tabel di atas, setiap cluster memiliki nilai 
minimal dan maksimal yang berbeda-beda. Pada cluster 
pertama nilai indeks minimal BMI sebesar 44 dan di 
cluster kedua sebesar 37. Pada cluster pertama memiliki 
nilai indeks maksimal BMI sebesar 69 dan di cluster 
kedua  sebesar 56. 
 Dalam permainan basket, terdapat tiga posisi utama 
yaitu forward, guard, dan center. Posisi forward 
kemudian dibagi menjadi power forward dan small 
forward. Posisi guard juga terbagi menjadi shooting 
guard dan point guard. Masing-masing posisi mempunyai 
tugas yang berbeda sehingga pemain yang memiliki label 
“guard” atau “forward” saja diyakini dapat menguasai 
kedua tugas dari cabang posisi utama. Kemudian, ada 
beberapa posisi yang merupakan gabungan dari dua posisi 
utama yaitu guard forward dan forward center yang 
memiliki kemampuan konsisten ketika mengisi salah satu 
posisi dari yang tergabung. 
Posisi “guard” adalah penyerang dalam tim. Point 
guard mempunyai tugas yaitu memberi umpan kepada 
shooting guard atau pemain lain dan menembak bola ke 
ring apabila terdapat kesempatan. Tugas dari shooting 
guard yaitu mencetak skor sebanyak mungkin. Posisi 
forward biasanya mengisi jalur yang kosong. Posisi ini 
bisa menjadi penyerang dan bertahan sekaligus. Small 
forward bertugas mengisi kekosongan jalur dan maju 
menyerang sedangkan power forward bertugas untuk 
menyerang di sekitar ring lawan dan menangkap rebound 
(bola yang memantul saat akan masuk ke ring). Center itu 
sendiri dapat melakukan pertahanan dan penyerangan. 
Pada saat menyerang, center bertugas menerima dan 
menembak bola ke dalam ring. Center kemudian menjadi 
permain bertahan terakhir ketika melakukan fungsi 
bertahan.  
 Pada cluster pertama dapat dilihat nilai rata-rata, 
minimal, dan maksimal dari tinggi, massa, dan BMI lebih 
besar dari cluster kedua. Posisi yang terdapat pada posisi 
ini adalah posisi berlabel “forward” dan center. Namun, 
untuk lebih spesifiknya yaitu forward, small forward, 
power forward, forward center, dan center. Pemain yang 
terdapat pada cluster ini mempunyai kemampuan untuk 
menyerang dan bertahan sekaligus.  
 Kemudian jika dilihat dari nilai rata-rata, minimal, dan 
maksimal dari tinggi, massa, dan BMI pada cluster kedua 
pemain memiliki postur yang lebih kecil dari cluster 
pertama. Posisi ini diisi dengan pemain yang berlabel 
“guard” dan “forward”. Namun, untuk lebih spesifiknya 
posisi disini yaitu point guard, guard, shooting guard, 
guard forward, forward, dan small guard. 
Apabila kita amati lebih jauh lagi terdapat kesamaan 
posisi yang dimiliki oleh cluster pertama dan kedua yaitu 
posisi forward dan small forward. Kedua posisi ini 
terdapat di kedua cluster karena fungsinya sebagai pemain 
yang serba bisa yaitu harus mengisi kekosongan jalur, 
melakukan penyerangan, dan harus mampu untuk 
betahan. Namun, kedua cluster ini memiliki posisi yang 
berbeda. Dalam cluster pertama posisi yang menonjol 
yaitu posisi yang tidak ada di cluster lainnya, yaitu semua 
posisi yang berlabel “center”. Posisi ini adalah posisi yang 
memerlukan postur tubuh yang besar dan tinggi karena 
sebagai pertahanan terakhir dalam tim sedangkan pada 
cluster kedua, posisi yang menonjol yaitu posisi berlabel 
“guard”. Posisi ini dituntut harus memiliki tingkat 
kelincahan yang tinggi karena tugas utama mereka adalah 
menyerang sehingga  rata-rata postur tubuh yang dimiliki 
para pemain di posisi ini lebih kecil dari pemain lain. 
Pengaruh umur tidak begitu berarti dalam penentuan 
posisi pemain basket. Dapat dilihat dari kedua cluster 
yang ada, tidak ada pengelompokan khusus untuk umur 
pemain. Berbeda dengan paper sebelumnya terdapat 
hubungan posisi dengan umur pemain.  Hal ini tidak 
berlaku dalam permainan bola basket dikarenakan setiap 
pemain mempunyai keterampilan, dan pengalaman yang 
berbeda-beda. 
IV. KESIMPULAN 
Melalui hasil dan pembahasan data yang dilakukan, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara 
tinggi, massa, serta BMI pemain terhadap posisinya 
dalam permainan. Namun, untuk umur tidak dapat 
dijadikan acuan dalam peletakkan posisi pemain karena 
setiap pemain memiliki keterampilan dan pengalaman 
yang beragam. 
Hubungan setiap variabel ini dapat dilihat dari setiap 
cluster yang ada. Cluster pertama memiliki tinggi, massa, 
dan indeks masa tubuh yang lebih besar dari cluster 
kedua. Posisi power forward, forward center, dan center 
hanya terdapat dalam cluster ini. Posisi tersebut 
membutuhkan pemain dengan indeks masa tubuh yang 
besar karena harus memiliki kemampuan bertahan 
terutama untuk posisi center diisi dengan pemain yang 
memiliki postur tubuh paling besar di antara pemain yang 
lainnya.  
Pada cluster kedua mempunyai tinggi, massa, dan 
indeks massa tubuh yang lebih kecil dari cluster pertama. 
Cluster ini diisi dengan posisi point guard, guard, 
shooting guard, guard forward, forward, dan small 
forward. Posisi yang tidak ada pada cluster pertama yaitu 
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posisi yang berlabel “guard”. Posisi ini membutuhkan 
tingkat kelincahan yang tinggi karena tugas utama 
mereka adalah menyerang. Hal ini menyebabkan pemain 
yang memiliki postur tubuh kecil sesuai dengan posisi 
tersebut.  
Terdapat kesamaan posisi dengan cluster pertama 
yaitu small forward dan forward. Hal ini disebabkan 
karena kedua posisi ini menuntut pemain harus serba bisa 
yaitu mampu menyerang dan bertahan.  
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